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PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN DAN TANGGUNG JAWAB
MELALUI KEGIATAN PRAMUKA DI SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA

Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui 1) pelaksanaan penanaman karakter disiplin dan
tanggung jawab melalui kegiatan pramuka di SDIT Nur Hidayah Surakarta, 2)
Hambatan pelaksanaan penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui
kegiatan pramuka di SDIT Nur Hidayah Surakarta, 3) Solusi mengatasi hambatan
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan pramuka di SDIT
Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Pembina Pramuka dan Guru Kelas
dengan Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
Keabsahan peneliti menggunakan trianggulasi metode, trianggulasi sumber. Dalam
menganalisis data secara interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa,
1) penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan upacara
,menghafal dasadarma, peraturan baris-berbaris dan tali-temali, 2) Hambataan dalam
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab antara lain kurangnya Pembina
pramuka, siswa masih kurang disiplin, 3) Solusi mengatasi hambatan penanaman
karakter antara lain penambahan Pembina pramuka dan pemberian hukuman.

Kata Kunci : Penanaman karakter, Disiplin, Tanggung Jawab, Pramuka

Abstrack

This study was to determine, 1) the implementation of the planting of the character of
discipline and responsibility through scouting activities at SDIT Nur Hidayah
Surakarta, 2) Obstacles in the implementation of the character discipline and
responsibility through scouting activities at SDIT Nur Hidayah Surakarta, 3)
Solutions to overcome obstacles to the planting of character discipline and
responsibility through scouting activities at SDIT Nur Hidayah Surakarta. This
research is a qualitative research. Sources of data in this study are Principals, Scout
Guards, and Class Teachers with data collection techniques through interviews,
observation, and documentation. The Validity of the researcher uses method
triangulation, source triangulation. In analyzing the data interactively consists of data
collection, data reduction, data presentation and clonclusion drawing. Researchers
can draw conclusions that 1) the planting character of discipline and responsibility
through ceremonial activities memorizing the basic principles, marching rules and
rigging, 2) The constraints in the cultivation of the character of discipline and
responsibility include lack of scout coaches, student still lacking discipline, 3)
Solutions to overcome barriers to character planting include the addition of scout
coaches and punishment.

Keywords: Character planting, Discipline, Responsibility, Scouting



1. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini mengalami krisis sikap disiplin dan tanggung jawab yang
dialami oleh perserta didik. Kurangnya karakter disiplin dan tanggung jawab
sehingga menjadikan kendala individu untuk beradaptasi di suatu lingkungan dengan
baik. Perlu adanya Karakter yang dimiliki oleh setiap individu. Salah satunya
menerapkan dan menanamkan karakter tersebut adalah melalui pendidikan baik
dalam sekolah, maupun luar sekolah.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003,
tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan mempunyai peran
yang sangat penting dalam perkembangan setiap individu yang diharapkan mampu
membentuk karakter yang mandiri. Kreatif dan Produktif dalam diri individu melalui
kegiatan bimbingan dan pengajaran yang dialami siswa.

Pramuka dalam Kurikulum 2013 masuk dalam ekstrakulikuler wajib bagi
siswa di sekolah dasar dan menengah atas, karena ekstrakulikuler pramuka dianggap
bagus untuk melatih kepemiminan, kebersamaan, sosial dan kemandirian serta dapat
mengajarkan disiplin dan bertanggung jawab (Sundari, 2012). Ekstrakulikuler
Pramuka juga dijadikan salah satu ekstrakulikuler di SDIT Nur Hidayah Surakarta.
Ekstrakulikuler Pramuka biasanya dilaksanakan pada hari sabtu setiap minggunya
(SDIT NUR HIDAYAH, 2017).

Kegiataan pramuka dalam pelaksanaannya, siswa diajarkan mengembangkan
berbgai karakter dan moral siswa salah satunya adalah karakter disiplin dan tanggung
jawab, dalam kegiataan pramuka secara tidak sadar dalam berbagai kegiataan
pramuka yang menyenangkan dibina dengan karakter disiplin dan tanggung jawab.
Sikap disiplin dan tanggung jawab harus dikembangkan dan di tanamkan pada diri
siswa karena pada faktanya yang terjadi masih banyak siswa yang kurang disiplin
dan tanggung jawab dalam berbagai hal. Sebagai contoh masih banyak anak yang
telat datang ke sekolah, ada siswa yang enggan atau tidak melaksanakan piket kelas
sesuai jadwal yang sudah dibuat bersama, siswa belum sepenuhnya menjalankan tata

tertib sekolah dan masih banyak siswa yang kurang hikmat saat pelaksanaan upacara



bendera pada hari senin serta tidak membawa perlengkapan seperti dasi dan topi.

Sebenarnya dari hal kecil yang ada jika dibiarkan secara berkelanjutan akan

membuat siswa kurang baik bagii perkembangannya dimasa yang akan datang dan

kemungkinan bebagai hal-hal kecil akan ditiru oleh teman lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan penanaman
karakter displin dan tanggung jawab melalui ekstrakurikuler Pramuka di SDIT Nur
hidayah Surakarta, 2) Hambatan pelaksanaan penanaman Kkarakter disiplin dan
tanggung jawab melalui ekstrakurikuler Pramuka di SDIT Nur Hidayah Surakarta, 3)
Solusi mengatasi hambatan pelaksanaan penanaman karakter disiplin dan tanggung
jawab di SDIT Nur Hidayah Surakarta.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Yang dimaksutkan untuk

mengetahui atau menggambarkan kaitan dengan penanaman karakter disiplin dan

tanggung jawab.

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dengan cara mengambil data dari
kepala sekolah, Guru Pramuka dan siswa SDIT Nur Hidayah Surakarta dengan
wawancara, serta melalui observasi dan dokumentasi yang terkait dengan penanaman
karakter disiplin dan tanggung jawab .pengumpulan data dalam penelitian adalah
dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan
data pada penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi
digunakan untuk menguji tingkat kepercayaan peneliti kualitatif. Teknik ini lebih
mengutamakan efektifitas hasil penelitian. (Musfigon, 2015: 169). Trianggulasi yang
digunakan ada 2 yaitu trianggulasi metode dan trianggulasi sumber.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data sebagai berikut.

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pramuka dalam Penanaman Karakter Disiplin
dan Tanggung Jawab melalui Kegiatan Pramuka di SDIT Nur Hidayah
Surakarta
Kegiatan ektrakurikuler Pramuka merupakan ektrakurikuler yang sama dengan
SD umum lainnya yang, SDIT Nur Hidayah Surakarta memodifikasi dengan

menambahkan muatan islam terpadu atau yang dikenal dengan Pramuka SIT.



Kegiatan Ektrakurikuler Pramuka merupakan ektrakurikuler wajib yang
diperuntukan bagi siswa kelas 3 sampai dengan kelas 5, yang dilaksanakan
setiap hari sabtu mulai pukul 08.00-11.30 WIB dilaksanakan dilapangan SDIT
Nur Hidayah Surakarta.Pramuka merupakan salah satu ektrakurikuler wajib
kelas 3-5.

Berbagai kegiatan dalam pelaksanaan pramuka yang dapat
menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa berdasarkan
observasi dan wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut :

3.1.1 Upacara
Terdapat dua upacara yang dilaksanakan siswa dalam pramuka di SDIT Nur
Hidayah Surakarta, yaitu upacara pembukaan yang dilakukan sebelum
kegiataan pramuka dimulai dan upacara penutupan selesai latihan pramuka.
Dalam kegiataan kepramukaan, upacara adalah salah satu kegiatan pramuka
yang dapat menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab siswa dengan
membawa antribut lengkap dan menaati peraturan.

Kegiataan upacara mengandung karakter positif bagi siswa, salah
satunya karakter disiplin dan tanggung jawab. Karena di dalam kegiatan
upacara tidak lepas dari kegitaatan baris-berbaris sehingga siswa dibina
agar melakukan upacara dengn penuh khitmad, tertib dan sesuai dengan
intruksi dari Pembina pramuka.

3.1.2 Pemberian Materi
1) Menghafal DasaDarma untuk pramuka penggalang
Pada Observasi menghafal DasaDarma dan Trisatya untuk penggalang, siswa
diberi intruksi menghafal DasaDarma dan Trisatya. Mengerjakan tugas serta
mengerjakan sesuatu dengan penuh tanggung jawab dan disiiplin waktu,
dengan tujuan salah satunya penanaman disiplin dan tanggung jawab siswa.

Bahwa penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa
dilihat apakah siswa tertib mengerjakan tugas dan mengumpulkan tepat
waktu seperti intruksi dari Pembina. Serta penerapan nilai-nilai yang

terkandung dalam Dasadrama dalam kehidupan di masyarakat.
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2) Peraturan Baris Berbaris
Baris-berbaris adalah kegiatan pramuka yang bertujuan mendisiplinkan
siswa. Seperti upacara pembukaan dan penutupan pramuka yang
dilakukan anggota pramuka tidak dapat dipisahkan dari baris-berbaris
kegiatan pramuka dapat menanamkan karakter displin dan
tanggung jawab serta berbagai karakter positif pada siswa. Penanaman
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan baris-berbaris
dalam upacara .
3) Materi Pramuka Tali Temali
Tali Temali adalah materi yang khas dalam pramuka dan terdapat
penanaman karakter disiplin waktu. Dapat disimpulkan dalam kegiatan
pramuka tali-temali membuat dragbar, siswa belajar tentang penanaman
karakter disiplin dan tanggug jawab dengan tepat waktu dalam mengerjakan
tugas dari Pembina serta bertanggung jawab dengan anggota prmuka.
Hambatan Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Melalui
Kegiatan Pramuka di SDIT Nur Hidayah Surakarta
Menyelenggarakan suatu kegiatan ektrakurikuler seperti halnya yang
dilakukan olen SDIT Nur Hidayah Surakarta dalam menyelengaarakan
ektrakurikuler Pramuka dilaksanakan dalam penanaman karakter disiplin dan
tanggung jawab bukan perkara yang mudah. Tentunya ada berapa faktor yang
menghambat maupun pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di
SDIT Nur Hidayah Surakarta :

3.2.1 Kurangnya Pembina Pramuka

Pembina pramuka adalah anggota dewasa gerakan pramuka yang bertugas
merencanakan, melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan pramuka dari
awal hingga akhir. Pembina pramuka di SDIT Nur Hidayah Surakarta
pengajar dari luar sekolahan dan kegiatan pramuka setiap hari sabtu.

SDIT Nur Hidayah Surakarta  tidak memiliki guru khusus
pembimbing pramuka, tetapi mengambil guru ektra dari luar sekolah ada

yang dari uns, ums serta aktivis dalam kegiatan pramuka, kurangnya
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pembimbing pramuka salah satunya pembina ijin mendadak sehingga tidak
ada pengganti dalam hari itu.

3.2.2  Siswa masih kurang disiplin
Siswa SD yang masih belum memakai atribut pramuka dengan lengkap, yaitu
siswa memakai topi tapi tidak memakai hasduk dan tali pramuka, ada yang
memakai tali pramuka dan hasduk tapi tidak memakai topi.

Bahwa hambatan dalam penanaman karakter disiplin dan tanggung
jawab di SDIT Nur Hidayah Surakarta antara lain siswa belum memakai
pakain pramuka dengan memakai atribut pramuka dengan lengkap dan
mentaati aturan pramuka.

Upaya Mengatasi Hambatan Penanaman Karakter Disiplin dan
Tanggung Jawab di SDIT Nur Hidayah Surakarta

Dalam kegiatan ektrakurikuler pramuka di SDIT Nur Hidayah Surakarta
pastinya terdapat hambaatan dalam pelaksanannya untuk mewujudkan
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab pada siswa. Untuk
meminimalisir hambatan dalam pelaksanaan kegiataan pramuka ada berapa
upaya yang dilakukan SDIT Nur Hidayah Surakarta.

3.3.1 Penambahan Personil Pembina

Guru yang tidak bisa datang pada hari itu maka di gantikan guru lain dengan
materi yang berbeda dan ektra selanjutnya baru materi yang harus diajarkan

Upaya untuk mengatasi hambatan kurangnya pembina pramuka jika
ada pembina yang tidak bisa datang dapat diganti dengan Pembina lainnya
sesuai dengan jadwal.
3.3.2 Pemberian Hukuman
Siswa diberikan hukuman yang pertama pada pelaksanaan pramuka siswa
dibariskan berbeda dengan siswa lain, serta diberi peringatan secara lisan oleh
Pembina, jika minggu depan masih melanggar diberi hukuman hormat pada
bendera .

Solusi dari hambatan tersebut yaitu siswa diberikan hukuman secara

bertahap, vyaitu yang pertama diberikan hukuman ringan dengan



diperingatkan oleh Pembina, tahap kedua siswa kan diberi peringantan dan

hukuman fisik dengan menghormati bendera.
4. PENUTUP
Kegiatan Ektrakurikuler Pramuka sebagai salah satu media integrasi penanaman
karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik di Sekolah Dasar. Pembina
menyampaikan materi kepramukaan dengan pedoman mengajar seperti Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). a) upacara menanamkan disiplin tata
tertib dan tanggug jawab mengikuti upacara sesuai peraturan. b) Belajar Materi
DasaDarna Dan Trisatya dalam kegiatan penanaman disiplin dan tanggung jawab
dalam mengerjakan tugas. ¢) PBB menanamkan karakter disipln dan tanggung jawab
taat terhadap tata tertib atau aturan dan berkonsentrasi melaksanakan instruksi
Pembina.

Kegiatan pramuka sebagai wadah dalam penanaman karakter, dalam kegiatan
pramuka siswa belajar berbagai ketrampilan pramuka yang bermanfaat, akan
membawa perubahan dalam penanaman karakter anak yang sebelumnya kurang

displin menjadi disiplin, teratur, tertib dan tanggung jawab.
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